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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab penyakit busuk batang pada tanaman 

buah naga di Kabupaten Lombok Utara. Metode yang digunakan adalah isolasi secara langsung dari batang 

yang sakit dan dari sampel tanah. Media yang digunakan untuk menumbuhkan jamur adalah Water Agar 

(WA) dan Potato Dextrose Agar (PDA) ditambah dengan antibiotik Streptomicyn sulfat. Sedangkan medium 

yang digunakan untuk menumbuhkan bakteri dan actinomycetes adalah Nutrient Agar (NA). Identifikasi 

patogen dilakukan dengan cara pengamatan deskriptif terhadap morfologi jamur-jamur yang ditemukan 

berdasarkan pengamatan di bawah mikroskop. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa yang berasosiasi 

dengan penyakit busuk batang adalah jamur Genus Phytophthora dan Fusarium. Sedangkan mikroorganisme 

yang berasosiasi adalah bakteri, actinomycetes, dan jamur-jamur Genus Pythium, Sclerotium, Rhizoctonia 

dan Acremonium.  

 

Kata kunci: Buah naga, isolasi, Phytophthora, Fusarium, Pythium, Sclerotium dan Acremonium 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this study was to determine the causal agents of stem rot disease on dragon fruit planted 

in North Lombok. Direct isolation from stem rot and soil sample were used in this study. Media for the 

growth of the fungi were Water Agar (WA) and Potato Dextrose Agar (PDA) suplemented with antibiotic 

Streptomicyn sulfat. Nutrient Agar was used to grow the bacteria and actinomycetes. Methods used to 

identify the fungi were description upon microscopic observation of the fungal morphology. The results show 

that the primary fungi associated with basal stem rot were fungi of the genus of Phytophthora and Fusarium 

and several microorganisms associated with the disease were bacteria, actinomycetes, and the fungi Genus 

of Pythium, Sclerotium, Rhizoctonia dan Acremonium. 

 

Key words: Dragon fruit, isolation, Phytophthora, Fusarium, Pythium, Sclerotium and Acremonium 

 

PENDAHULUAN 

 

Ada dua jenis buah naga yang banyak 

dipasarkan di Mataram, baik di supermarket maupun 

di pinggir-pinggir jalan. Jenis pertama adalah buah 

naga merah dengan daging buah putih (Hylocereus 

undatus Haw. Britton&Rose) dan buah naga merah 

dengan daging buah merah (Hylocereus sp.). Jenis 

buah naga lainnya adalah yang berukuran kecil 

dengan warna kulit merah tua dan daging buah 

merah keunguan. Jenis buah naga ini ada dipasarkan 

di Mataram tetapi jumlahnya sangat sedikit dan 

harganya relatif mahal. Le Bellec et al. (2006) dalam 

kajian pustakanya tentang spesies tanaman buah 

naga     mengatakan    bahwa   jenis   buah   naga  ini  

 

mempunyai nama latin Hylocereus costaricensis 

Webb. Britton&Rose. Namun sebagian besar 

pustaka mengatakan bahwa jenis buah naga merah 

dengan daging buah merah keunguan mempunyai 

nama latin Hylocereus polyrhizus Webb. 

Britton&Rose (seperti: Mizrahi et al., 2004; 

Mahattanatawee et al., 2006; Harivaindaran et al., 

2008; Rebecca et al., 2008).  

Buah naga dengan daging buah merah banyak 

diusahakan di Kabupaten Lombok Tengah dan 

Lombok Timur. Di Kabupaten Lombok Utara, 

tanaman buah naga yang diusahakan dalam sekala 

kebun adalah H. undatus. Tanaman ini diusahakan di 

lahan kering dengan teknologi budidaya yang masih 

sederhana,    seperti    yang    dilaporkan  oleh   Jaya  
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Gambar 1. Penyakit busuk batang yang menyerang ketiga sisi batang dengan warna cokelat tua (A), 

menyerang dua sisi batang saja namun serangan cukup luas dicirikan dengan bintik-bintik 

dengan berbagai warna (B) dan menyerang salah satu sisi batang pada bagian tepi, bentuk tidak 

beraturan dengan warna cokelat pada bagian pinggir dan bagian tengah tampak transparan (C) 

 

(2009a). Tanaman buah naga yang mulai 

diusahakan sejak bulan Desember 2007 ini berbuah 

untuk pertama kalinya pada bulan Oktober 2008 

dan buah terakhir dijumpai pada bulan April 2009 

(Jaya, 2009b). Tidak ada permasalahan hama dan 

penyakit yang menonjol pada saat perioda awal 

pertumbuhan tanaman, namun hama kumbang 

(Protaetia impavida) mulai menyerang pucuk-

pucuk tanaman. menjelang tanaman berbunga (Jaya, 

2009). Kadar gula yang meningkat pada cabang 

ataupun pucuk-pucuk tanaman buah naga 

menjelang berbunga diduga adalah penyebabnya. 

Hasil pengamatan di lapang menunjukkan intensitas 

serangan hama berkurang dengan sangat drastis 

pada saat musim penghujan. 

Permasalahan yang muncul pada musim 

penghujan, pada saat tanaman buah naga berbuah, 

adalah penyakit busuk batang/cabang. Penyakit 

busuk yang banyak dijumpai adalah busuk 

batang/cabang menyeluruh, busuk pada sebagian 

batang/cabang ataupun hanya pada bagian pinggir 

dari salah satu sisi batang/cabang (Gambar 1). 

Seperti diketahui, batang/cabang tanaman buah 

naga bersudut tiga dan bergelombang serta terdiri 

atas beberapa ruas (Hart, 2005). Secara umum, 

penyakit busuk batang seperti pada Gambar 1A 

biasanya disebabkan oleh bakteri, namun belum 

diketahui jenis bakteri yang menyerang batang 

tanaman H. undatus. Penyakit batang pada Gambar 

1B, yang dicirikan dengan adanya bintik-bintik 

dengan berbagai warna (mottled), di Taiwan 

dilaporkan disebabkan oleh virus dari ‘strain’ CVX 

(Liou et al., 2001). Penyakit yang terlihat pada 

Gambar 1C mirip dengan gejala penyakit anthrak 

(Colletotrichum gloesporioides) pada tanaman  

 

buah naga yang pertama kali dilaporkan oleh 

Palmateer et al. (2007) di Amerika Serikat.  

Tulisan ini melaporkan mikrobia penyebab 

beberapa penyakit busuk pada batang tanaman buah 

naga merah dengan daging buah putih (H. undatus) 

yang ditanam di lahan kering Kabupaten Lombok 

Utara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam usaha pencegahan 

ataupun pengendalian penyakit busuk batang pada 

tanaman buah naga secara umum. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pengambilan sampel dan Isolasi Mikrobia 

 

Sampel tanaman diambil dari kebun buah 

naga milik petani di dusun Amor-amor, desa 

Gumantar kecamatan Kayangan, Kabupaten 

Lombok Utara (8o14’29”S dan 116o17’01”T). 

Praktek budidaya dan pemeliharaan tanaman yang 

dilakukan terhadap tanaman yang diamati adalah 

seperti yang dilaporkan oleh Jaya (2009a). Batang 

yang sakit dengan menunjukkan gejala yang 

berbeda seperti pada Gambar 1 dikumpulkan dan 

dimasukkan ke dalam kantong plastik yang terpisah. 

Selain batang yang sakit, sampel tanah juga diambil 

khususnya dari tempat tanaman yang menunjukkan 

gejala busuk pangkal batang yang berbatasan 

langsung dengan tanah. Sampel tanaman sakit dan 

tanah tersebut selanjutnya diberikan identitas 

(coding) dan dibawa ke laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Pertanian Unram untuk dilakukan proses 

isolasi setelah disimpan selama 24 jam di dalam 

lemari pendingin. 

  

 

A B C 
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Isolasi mikrobia dilakukan dengan cara 

yang dikembangkan oleh Isnaini (2006).  Bagian 

jaringan tanaman yang sehat dan yang sakit 

dipotong kurang lebih 1 x 2 cm dengan 

menggunakan pisau skalpel aseptis. Potongan 

jaringan selanjutnya dimasukkan ke dalam alkohol 

70%    selama  3  menit  kemudian  dibilas   dengan  

aquades steril sebanyak 3 kali dan dikeringkan di 

atas kertas saring Whatman steril di dalam laminar 

flow kabinet. Masing masing potongan sampel yang 

sudah kering kemudian ditata pada medium Agar 

Air = Water Agar (WA) di dalam cawan Petri steril. 

Cawan Petri berisi jaringan diinkubasikan pada 

suhu 25 0C di dalam laboratorium selama 72 jam 

untuk selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap 

mikroorganisme yang tumbuh. Mikroorganisme 

khususnya jamur yang tumbuh dari jaringan sampel 

selanjutnya dipindahkan ke dalam medium Potato 

Dextrose Agar yang ditambah dengan antibiotik 

Streptomycin sulfat sebanyak 50 µg/L (PDAS) di 

dalam cawan Petri steril. Pemindahan dilakukan 

dengan cara mengiris ujung hifa besera medium 

agarnya dengan menggunakan pisau skalpel aseptis. 

Potongan hifa kemudian diinkubasikan pada suhu 

ruang seperti di atas di dalam laboratorium selama 

3-7 hari untuk selanjutnya dilakukan pemurnian dan 

identifikasi. Untuk memperoleh mikroorganisme 

selain jamur (Bakteri dan atau Actinomycetes) 

sampel jaringan tanaman ditumbuhkan pada 

medium Nutrient Agar (NA). 

 Isolasi dari sampel tanah dilakukan dengan 

dua cara yaitu baiting  atau umpan dengan 

menggunakan bunga warna-warni (bunga bougenvil 

pink, orange dan merah serta bunga sepatu) dan 

daun jeruk, dan cara yang lain adalah dengan 

menggunakan metode pengenceran.  

Baiting dilakukan dengan cara memasukkan 

sampel tanah (+ 5 gram) ke dalam cawan Petri steril 

ditambah dengan aquades steril 20 mL, selanjutnya 

potongan bunga warna-warni dan potongan daun 

jeruk diletakkan di atas air di dalam cawan tersebut. 

Cawan berisi campuran tanah tersebut selanjutnya 

diinkubasikan di dalam laboratorium. Setelah 

potongan bunga dan atau daun sudah berubah warna 

kemudian dilakukan proses sterilisai seperti tersebut 

di atas dan ditumbuhkan pada medium WA dan 

PDAS untuk proses pemurnian.  

 Metode pengenceran dilakukan dengan 

menimbang sampel sebanyak 10 g dimasukkan ke 

dalam aquades steril 90 mL di dalam tabung 

erlenmeyer 150 mL. Suspensi diencerkan menjadi 

10-4 kemudian suspensi tersebut sebanyak 0,1 mL 

dimasukkan ke dalam cawan Petri steril yang berisi 

medium PDAS. Tetesan suspensi di atas medium 

diratakan dengan menggunakan Triglaski 

berbentuk L aseptis. Cawan Petri selanjutnya 

diinkubasikan pada suhu ruang selama 72 jam di 

dalam laboratorium untuk selanjutnya dilakukan 

pengamatan terhadap mikroorganisme yang tumbuh 

dan selanjutnya dilakukan proses pemurnian. 

 

Pemurnian dan Identifikasi 

 

Mikroorganisme yang tumbuh dari masing-

masing sampel selanjutnya dilakukan pengamatan 

secara visual dan secara mikroskopis. Jamur yang 

menghasilkan spora atau konidia dilakukan 

pemurnian dengan cara penumbuhan spora tunggal 

dan atau pemotongan ujung hifa. Penumbuhan 

spora tunggal dilakukan dengan meneteskan dan 

meratakan suspensi spora pada medium WA 

kemudian dilakukan pengamatan terhadap spora 

atau konidia yang tumbuh setelah diinkubasikan 

selama 24-72 jam pada suhu ruang. Satu spora yang 

baru berkecambah selanjutnya dipindahkan ke 

dalam medium PDAS hingga mencapai 

pertumbuhan optimum yaitu jamur tersebut 

menghasilkan spora kembali. Jamur yang tumbuh 

tanpa tercampur dengan spesies lain dianggap sudah 

murni dan selanjutnya diamati dibawah mikroskop 

dan diidentifikasi dengan mencocokkan spora atau 

konidia dengan literatur (Barnett, 1983; Drenth & 

Sendall, 2001). Untuk jamur sterilia atau jamur 

yang tidak menghasilkan spora, pemurnian 

dilakukan dengan cara memotong satu ujung hifa 

dari medium WA dan dipindahkan ke dalam 

medium PDAS. Untuk bakteri dan atau 

Actinomycetes menggunakan medium Nutrient 

Agar (NA). Untuk kedua mikroorganisme tersebut 

tidak dilakukan identifikasi lanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil studi pendahuluan dari beberapa 

bentuk gejala tanaman naga yang sakit di Lombok 

Utara diperoleh beberapa spesies mikroorganisme 

(Tabel 1). Hasil isolasi dan pengamatan secara 

mikroskopis beberapa mikroorganisme penyebab 

penyakit seperti terlihat pada Gambar 2. 

Dari hasil isolasi dan pengamatan secara 

mikroskopis, genus jamur Phytophthora (Gambar 

2A) merupakan jamur yang paling banyak 

berasosiasi dengan gejala busuk basah pada 

tanaman buah naga. Beberapa genus lain seperti 

Fusarium (Gambar 2B) juga ditemukan pada 

jaringan yang sakit tetapi pada umumnya jaringan 

tersebut telah mengering seperti gejala yang terlihat 

pada Gambar 1C. Sedangkan jamur genus 
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Acremonium yang berasosiasi dengan Fusarium 

(Gambar 2C) ditemukan pada jaringan dengan 

gejala busuk basah diikuti dengan mengeringnya 

bagian tepi batang.   Hal   ini    disebabkan   karena 

jamur Fusarium menyerang jaringan tanaman yang 

masih lunak (basah) dan bertahan dalam jaringan 

kering. Faktor lain yang menunjang keberadaan 

Fusarium di dalam jaringan tanaman kering adalah 

suhu. Keberhasilan jamur tersebut untuk 

menginfeksi dan hidup di dalam jaringan 

memerlukan suhu antara 28-30 0C (Windels, 1993). 

Selain karena luka pada jaringan tanaman, jamur 

Fusarium juga mudah menginfeksi apabila tanaman 

mengalami stres karena suhu tinggi (Domsch et al., 

1980). Lain halnya dengan jamur genus 

Phytophthora yang hampir tidak pernah ditemukan 

pada jaringan tanaman yang kering (Drenth & 

Sendall, 2001), pada jaringan basah yang sebagian 

sudah busuk dan sebagian masih sehat banyak 

ditemukan jamur genus tersebut. Hal ini seperti 

yang ditemukan dari hasil isolasi dan identifikasi 

pada studi pendahuluan ini (Gambar 1B) meskipun 

terdapat beberapa spesies lain yang berasosiasi 

seperti bakteri, actinomycetes dan jamur genus 

Pythium.  

Dari hasil isolasi dan pengamatan secara 

mikroskopis, genus jamur Phytophthora (Gambar 

2A) merupakan jamur yang paling banyak 

berasosiasi dengan gejala busuk basah pada 

tanaman buah naga. Beberapa genus lain seperti 

Fusarium (Gambar 2B) juga ditemukan pada 

jaringan yang sakit tetapi pada umumnya jaringan 

tersebut telah mengering seperti gejala yang terlihat 

pada Gambar 1C. Sedangkan jamur genus 

Acremonium yang berasosiasi dengan Fusarium 

(Gambar 2C) ditemukan pada jaringan dengan 

gejala busuk basah diikuti dengan mengeringnya 

bagian tepi batang. Hal ini disebabkan karena jamur 

Fusarium menyerang jaringan tanaman yang masih 

lunak (basah) dan bertahan dalam jaringan kering. 

Faktor lain yang menunjang keberadaan Fusarium 

di dalam jaringan tanaman kering adalah suhu. 

Keberhasilan jamur tersebut untuk menginfeksi dan 

hidup di dalam jaringan memerlukan suhu antara 

28-30 0C (Windels, 1993). Selain karena luka pada 

jaringan tanaman, jamur Fusarium juga mudah 

menginfeksi apabila tanaman mengalami stres 

karena suhu tinggi (Domsch et al., 1980). Lain 

halnya dengan jamur genus Phytophthora yang 

hampir tidak pernah ditemukan pada jaringan 

tanaman yang kering (Drenth & Sendall, 2001), 

pada jaringan basah yang sebagian sudah busuk dan 

sebagian masih sehat banyak ditemukan jamur 

genus tersebut. Hal ini seperti yang ditemukan dari 

hasil isolasi dan identifikasi pada studi pendahuluan 

ini (Gambar 1B) meskipun terdapat beberapa 

spesies lain yang berasosiasi seperti bakteri, 

actinomycetes dan jamur genus Pythium.  

 

Tabel 1. Beberapa gejala penyakit busuk batang dan jenis mikroorganisme penyebab penyakit yang 

berasosiasi dengan tanaman buah naga yang ditanam di Lombok Utara 

 

Bentuk Gejala Asal Isolasi Jenis Mikroorganisme 

Busuk kering di bagian tepi batang Batang Jamur Genus Fusarium 

Busuk pada pangkal batang berbatas dengan 

tanah 

Batang  Jamur Genus Phytophthora 

Sclerotium 

Busuk pada pangkal batang berbatas dengan 

tanah 

Tanah Jamur Genus Phytophthora 

Sclerotium, Fusarium, Rhizoctonia, 

dan Pythium 

Busuk basah, bagian tepi mengering dan 

awalnya bagian tepi tersebut seperti digigit 

serangga 

Batang Jamur Genus Phytophthora, Bakteri 

dan Actinomycetes 

Busuk basah selanjutnya diikuti dengan warna 

kuning dan coklat serta kering pada bagian tepi 

batang 

Batang Jamur Genus Fusarium dan 

Acremonium 

Busuk basah pada bagian ujung batang  Batang Jamur Genus Pythium dan 

Phytophthora 
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Gambar 2. Jamur Phytophthora sp. dengan terbentuknya bakal antheridium (close up) (A), Myselia, makro 

dan mikro konidia jamur Fusarium sp. (B), Konidia dari jamur Acremonium sp. dan terlihat 

beberapa mikrokonidia jamur Fusarium sp. (C), Myselia dan sklerotia pada  medium PDA dari 

jamur sterilia, Sclerotium rolfsii (D), Hypha jamur sterilia, Rhizoctonia solani (E), dan Hypha 

dan vesikel jamur Pythium sp. (F).  

 

 Hasil isolasi dari tanah banyak ditemukan 

jamur penyebab penyakit seperti Sclerotium 

(Gambar 2D), Rhizoctonia (Gambar 2E), 

Phytophthora (Gambar 2A), Fusarium (Gambar 

2B) dan Pythium (Gambar 2F). Patogen-patogen 

tersebut merupakan patogen tular tanah yang 

umumnya merupakan penyebab busuk batang. 

Sampel tanah tersebut diambil dari tanaman yang 

menunjukkan gejala busuk batang pada bagian 

pangkal yang berbatas dengan tanah. Sering kali 

tanaman sakit tidak hanya disebabkan oleh satu 

mikroorganisme penyebab penyakit tetapi 

disebabkan oleh beberapa patogen (Isnaini et al., 

2004). Hal ini dapat terjadi karena beberapa 

kemungkinan, pertama; patogen yang merupakan 

penyebab penyakit primer menyerang dan diikuti 

oleh patogen lain yang merupakan patogen 

sekunder. Kemungkinan kedua; jamur lain hanya 

merupakan mikroorganisme yang singgah pada 

jaringan yang luka dan busuk dan disebut sebagai 

mikroorganisme oportunis. Sebagai kemungkinan 

ketiga adalah beberapa jamur patogen menyerang 

dan menyebabkan tanaman sakit dan kondisi 

tanaman tersebut biasanya lebih parah. Hal ini 

seperti yang ditemukan di areal pertanaman buah 

naga di daerah Lombok Utara. Tanaman yang 

menunjukkan gejala busuk pada pangkal batang 

diikuti dengan   mengeringnya  keseluruhan  bagian  

 

ruas tersebut dan selanjutnya keropos, meskipun 

pada jaringan kering tersebut tidak ditemukan 

skerosia dari jamur Sclerotium.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Dari hasil studi pendahuluan penyakit tanaman 

buah naga di daerah Lombok Utara dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Genus jamur Phytophthora dan Fusarium 

merupakan mikroorganisme yang paling banyak 

berasosiasi dengan gejala busuk batang pada 

tanaman buah naga. 

2. Beberapa mikroorganisme lain yang berasosiasi 

dengan gejala busuk batang adalah spesies 

bakteri, actinomycetes dan jamur genus Pythim, 

Sclerotium, Rhizoctonia dan Acremonium.  

 

Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang: 

1. Identifikasi spesies dari setiap mikroorganisme 

yang ditemukan. 

2. Uji postulat Koch terhadap mikroorganisme 

yang ditemukan. 

3. Uji penanaman dengan melibatkan beberapa 

kondisi lingkungan untuk mengetahui sebaran 

penyakit. 
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